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Sepeda motor listrik adalah salah satu dari berbagai macam kendaraan 

bertenaga listrik (Electric Vehicle) yang sedang dikembangkan oleh banyak sekali 

perusahaan otomotif terkemuka. Dari berbagai jenis kendaraan bertenaga listrik, 

sepeda motor listrik adalah kendaraan yang paling sukses dikembangkan dan 

disosialisasikan di masyarakat dunia terutama di Amerika, Eropa, Cina, dan 

Jepang. Salah satunya ialah Betrix, Betrix dikembangkan dengan perpaduan 

teknologi Jepang, Jerman dan Taiwan. Hingga saat ini, Betrix telah lebih dari 8 

tahun memimpin pasar teknologi kendaraan listrik roda dua.  

Penelitian dimulai dengan melakukan pengamatan pendahuluan dan 

wawancara langsung kepada pengguna sepeda BETRIX tipe terbaru, diantaranya 

yaitu tipe PORTIA, tipe ICE-st, tipe COMPACT, tipe SKY+ dan tipe SQUAD. 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keluhan mayoritas pengguna kelima tipe 

sepeda BETRIX tersebut. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, mayoritas 

masalah yang dikemukakan pengguna ialah ketidaknyamanan penggunaan sepeda 

BETRIX tipe SKY, dan berikut ini uraian masalah yang dikemukakan oleh 

pengguna BETRIX tipe SKY saat wawancara: tinggi stang terlalu tinggi, jok 

terlalu lebar, tinggi jok terlalu rendah, panjang jok terlalu pendek, tidak ada 

speedometer, pedal terlalu dekat dengan jok (tinggi pedal terlalu tinggi), dan 

footrest kurang lebar.  

Melihat adanya ketidaknyamanan penggunaan BETRIX tipe SKY, maka 

dilakukan perancangan ulang agar diperoleh peningkatan nilai-nilai ergonomis 

pada penggunaan sepeda tersebut. Perancangan ulang diawali dengan melakukan 

pengukuran ukuran sepeda yang berhubungan dengan keluhan pengguna. 

Hasilnya kemudian dianalisis berdasarkan dimensi antropometri masyarakat 

dewasa di Indonesia. 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

ketidaknyamanan penggunaan sepeda BETRIX tipe SKY disebabkan oleh ukuran 

sepeda yang tidak sesuai dengan ukuran antropometri masyarakat dewasa di 

Indonesia. Hasil ukuran perancangan yang diperoleh untuk memperbaiki kendala 

pada sepeda BETRIX tipe SKY adalah: ukuran lebar stang 702 mm, ukuran tinggi 

stang 648 mm, ukuran lebar grip 114 mm, ukuran diameter grip 39 mm, ukuran 

jarak grip terhadap tuas rem 110 mm, ukuran panjang jok 588.5 mm, ukuran lebar 

jok 171 mm, ukuran tinggi jok 754.5 mm, ukuran panjang footrest 452 mm, 

ukuran lebar footrest 376 mm, ukuran tinggi footrest 374 mm, ukuran tinggi 

maksimum pedal 405.5 mm, ukuran tinggi minimum pedal 119 mm, ukuran 

panjang penampang pedal 124 mm dan menambah speedometer digital pada 

display sepeda.  
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